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Abstract 
 

A good education administration system is expected to help facilitate teachers' duties 
in planning, implementing, and evaluating teaching and learning activities. However, 
in many schools, there are still problems related to the ineffective administrative 
system, which has an impact on the performance of teachers in carrying out their 
duties. This study aims to measure the influence of the education administration 
system on improving teacher performance in schools in Bengkalis. The method used 
in this study is a quantitative approach with a survey design. This study aims to 
measure the influence of the education administration system on improving teacher 
performance in schools in Bengkalis. The results of this study can be concluded that 
a good education administration system has a significant effect on improving teacher 
performance in schools in Bengkalis. This is evidenced by the results of regression 
analysis which shows a regression coefficient of 0.65 (p-value 0.000), which indicates 
that improvements in the administrative system can improve teacher performance by 
up to 65%. In addition, the data also shows that schools that implement a digital-
based administration system have a higher average teacher performance, which is 
82.6%, compared to schools that use a manual system, which only reaches 75.4%. 

https://ejournal.yasin-alsys.org/masaliq
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Thus, the improvement of the administrative system, both through technology and 
managerial improvement, can increase the effectiveness of teachers' work in learning 
activities. This is evidenced by the finding that schools led by principals who support 
well-organized administration show an average teacher performance of 84.3%, 
compared to 71.8% in schools that do not support good administration. The data also 
shows that teachers who take part in administrative training have an average 
performance of 80.2%, higher than those who do not take part in training, which only 
recorded 72.9%. 

Keywords: Education Administration; Teacher Performance; Bengkalis 

 

Abstrak: Sistem administrasi pendidikan yang baik diharapkan dapat membantu mempermudah 
tugas guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar. Namun, 
di banyak sekolah, masih terdapat masalah terkait dengan sistem administrasi yang kurang efektif, 
yang berdampak pada kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur pengaruh sistem administrasi pendidikan terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah-
sekolah di Bengkalis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan desain survei. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh sistem administrasi 
pendidikan terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah-sekolah di Bengkalis. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa sistem administrasi pendidikan yang baik berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru di sekolah-sekolah di Bengkalis. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 
regresi yang menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,65 (p-value 0,000), yang mengindikasikan bahwa 
perbaikan dalam sistem administrasi dapat meningkatkan kinerja guru hingga 65%. Selain itu, data 
juga menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan sistem administrasi berbasis digital memiliki rata-
rata kinerja guru yang lebih tinggi, yaitu 82,6%, dibandingkan dengan sekolah yang menggunakan 
sistem manual, yang hanya mencapai 75,4%. Dengan demikian, peningkatan sistem administrasi, baik 
melalui teknologi maupun perbaikan manajerial, dapat meningkatkan efektivitas kerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran.. Hal ini dibuktikan dengan temuan bahwa sekolah yang dipimpin oleh kepala 
sekolah yang mendukung administrasi yang terorganisir baik menunjukkan rata-rata kinerja guru 
sebesar 84,3%, dibandingkan dengan 71,8% pada sekolah yang tidak mendukung administrasi dengan 
baik. Data juga menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pelatihan administrasi memiliki rata-rata 
kinerja sebesar 80,2%, lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak mengikuti pelatihan, yang hanya 
mencatatkan 72,9%. 

Kata Kunci: Administrasi Pendidikan; Kinerja Guru; Bengkalis  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah Bengkalis, memiliki tantangan yang 

cukup besar dalam hal kualitas dan pengelolaan administrasi. Salah satu faktor yang berperan 

penting dalam menentukan kualitas pendidikan adalah kinerja guru. Kinerja guru tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan mengajar, tetapi juga oleh bagaimana mereka mengelola 

administrasi pendidikan yang ada di sekolah. Sistem administrasi pendidikan yang baik 

diharapkan dapat membantu mempermudah tugas guru dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar. Namun, di banyak sekolah, masih terdapat 

masalah terkait dengan sistem administrasi yang kurang efektif, yang berdampak pada kinerja 
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guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Di Bengkalis, sekolah-sekolah menghadapi 

tantangan dalam hal manajemen administrasi yang baik dan terorganisir dengan baik (Yuliani 

et al., 2024). Administrasi yang buruk dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas, karena guru menjadi kesulitan dalam merencanakan kegiatan belajar 

mengajar, mengelola waktu, dan mengatur evaluasi. Selain itu, kekurangan dalam sistem 

administrasi juga dapat menyebabkan rendahnya efektivitas penggunaan sumber daya 

pendidikan yang ada, baik itu fasilitas, media pembelajaran, maupun tenaga pengajar yang 

sudah terlatih. Hal ini menunjukkan bahwa sistem administrasi yang baik harus diperhatikan 

sebagai langkah awal dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah. Peningkatan kualitas 

kinerja guru dapat dilakukan melalui perbaikan sistem administrasi yang ada di sekolah. 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti dukungan manajemen sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, serta sistem 

administrasi yang digunakan di sekolah. Dengan adanya sistem administrasi yang terorganisir 

dan efisien, guru akan memiliki lebih banyak waktu untuk fokus pada peningkatan kualitas 

pengajaran mereka. Selain itu, administrasi yang baik juga dapat membantu dalam 

pelaksanaan program-program pengembangan profesional bagi guru, seperti pelatihan dan 

workshop, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja guru (Hutasoit, 2024). 

Namun, meskipun sistem administrasi pendidikan di Bengkalis sudah mulai 

mengalami perbaikan, masih banyak ditemukan kendala dalam implementasinya. Salah satu 

kendala utama adalah kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya administrasi dalam 

mendukung kinerja mereka. Banyak guru yang menganggap administrasi sebagai tugas 

tambahan yang memakan waktu, sehingga mereka tidak terlalu memperhatikan pengelolaan 

administrasi dengan baik. Padahal, administrasi yang terstruktur dengan baik dapat 

membantu guru untuk mengorganisir kegiatan belajar mengajar dengan lebih efektif dan 

efisien, serta memungkinkan mereka untuk memantau perkembangan siswa dengan lebih 

mudah. Selain itu, masih terdapat perbedaan dalam penerapan sistem administrasi di berbagai 

sekolah di Bengkalis. Beberapa sekolah sudah menerapkan sistem administrasi berbasis 

teknologi informasi, yang memudahkan pengelolaan data siswa, penilaian, serta perencanaan 

pembelajaran. Namun, masih banyak sekolah yang menggunakan sistem administrasi manual, 

yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

penting untuk menyamakan persepsi dan standar dalam penerapan administrasi di sekolah-

sekolah di Bengkalis, agar seluruh guru dapat bekerja dengan lebih efektif dan memiliki akses 
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yang sama terhadap informasi yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran (Siregar et al., 

2024). 

Keberhasilan suatu sistem administrasi pendidikan juga dipengaruhi oleh peran 

kepala sekolah sebagai pengelola utama di sekolah. Kepala sekolah yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang pentingnya sistem administrasi akan mampu menciptakan 

lingkungan yang mendukung guru dalam melaksanakan tugas administrasi. Kepala sekolah 

juga harus memberikan pelatihan dan pengembangan kepada guru mengenai pentingnya 

administrasi pendidikan dalam mendukung kinerja mereka (Handayani et al., 2024). Dengan 

adanya pelatihan yang tepat, diharapkan guru dapat lebih memahami bagaimana cara 

mengelola administrasi dengan baik, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam menjalankan tugas-tugas pengajaran. Sistem administrasi pendidikan yang baik juga 

harus mampu memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dan mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam hal ini, sistem administrasi tidak 

hanya berfungsi sebagai pengelola data dan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendukung kreativitas dan profesionalisme guru dalam merancang proses pembelajaran. 

Dengan adanya sistem administrasi yang memadai, guru dapat lebih fokus dalam merancang 

kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, sistem 

administrasi pendidikan di sekolah-sekolah Bengkalis harus dirancang sedemikian rupa agar 

dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif. Salah satu indikator 

penting dalam menilai keberhasilan sistem administrasi pendidikan adalah peningkatan 

kinerja guru. Kinerja guru yang baik dapat dilihat dari sejauh mana mereka mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, peran sistem administrasi sangat penting untuk 

membantu guru dalam merencanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran. Misalnya, 

dengan adanya sistem yang memadai untuk pengelolaan penilaian siswa, guru dapat lebih 

mudah dalam melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dan mengambil tindakan 

perbaikan yang tepat jika diperlukan (Kapitan et al., 2024). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah daerah dan instansi terkait perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap peningkatan sistem administrasi pendidikan di sekolah-

sekolah di Bengkalis. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan 

pelatihan kepada kepala sekolah dan guru tentang pentingnya administrasi pendidikan dalam 

mendukung kinerja mereka. Selain itu, penerapan teknologi informasi dalam sistem 

administrasi juga perlu didorong, agar administrasi di sekolah dapat dilakukan dengan lebih 
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efisien dan transparan. Teknologi ini tidak hanya mempermudah guru dalam mengelola data, 

tetapi juga memberikan kemudahan dalam melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

kinerja siswa. Terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia, peningkatan kinerja guru 

juga dapat dilakukan melalui penguatan sistem administrasi yang memungkinkan evaluasi 

terhadap kinerja guru secara berkala. Dengan adanya sistem administrasi yang baik, kepala 

sekolah dapat dengan mudah memantau kinerja setiap guru, melihat area yang perlu 

perbaikan, serta memberikan dukungan yang diperlukan (Putri et al., 2023). Hal ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa setiap guru memiliki kesempatan untuk berkembang dan 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Sebagai contoh, evaluasi terhadap administrasi 

pengajaran yang dilakukan guru dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kekuatan 

dan kelemahan guru dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, perlu ada mekanisme yang 

jelas dalam penilaian kinerja guru berdasarkan hasil administrasi yang dilakukan. Penilaian ini 

dapat mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar 

siswa. Dengan adanya mekanisme penilaian yang jelas, guru akan lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kualitas administrasi mereka, yang pada akhirnya akan berimbas pada 

peningkatan kinerja mereka di kelas. Dengan demikian, sistem administrasi yang baik dapat 

berkontribusi langsung terhadap kualitas pendidikan yang ada di sekolah-sekolah di Bengkalis 

(Aini et al., 2024). 

Kondisi sistem administrasi yang ada di Bengkalis saat ini mencerminkan perlunya 

perhatian serius dari semua pihak, baik pemerintah, kepala sekolah, maupun guru itu sendiri. 

Tanpa adanya sistem administrasi yang baik dan terorganisir, kinerja guru akan sulit untuk 

meningkat secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai pengaruh sistem administrasi pendidikan terhadap peningkatan kinerja guru 

di sekolah-sekolah Bengkalis. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam perbaikan sistem administrasi dan peningkatan kualitas 

pendidikan di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh sistem 

administrasi pendidikan terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah-sekolah di Bengkalis 

(Humam et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem administrasi pendidikan 

terhadap kinerja guru di wilayah Kabupaten Bengkalis. Fokus utama dari penelitian ini adalah 

untuk menilai bagaimana penerapan sistem administrasi pendidikan, termasuk prosedur 

administratif, penggunaan teknologi, serta manajemen administrasi yang ada di sekolah-
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sekolah, dapat memengaruhi kinerja guru. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru, baik yang bersifat internal 

seperti kompetensi dan motivasi guru, maupun eksternal seperti kebijakan pendidikan dan 

dukungan administratif dari pihak sekolah. Penelitian ini akan menggali hubungan antara 

efisiensi sistem administrasi pendidikan dan peningkatan kualitas kerja guru, terutama dalam 

aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pengajaran, dan evaluasi hasil belajar. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang praktis bagi 

pengelola pendidikan di Bengkalis, guna memperbaiki sistem administrasi pendidikan yang 

ada dan meningkatkan kinerja guru, yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan 

kualitas pendidikan di daerah tersebut. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain survei. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh sistem administrasi 

pendidikan terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah-sekolah di Bengkalis. Data akan 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada guru-guru di beberapa sekolah yang 

dipilih secara acak. Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai persepsi guru terhadap sistem 

administrasi yang ada di sekolah mereka, serta penilaian terhadap kinerja mereka dalam 

mengelola pembelajaran. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier untuk 

mengetahui sejauh mana variabel sistem administrasi mempengaruhi kinerja guru. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan staf 

administrasi untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai pelaksanaan sistem 

administrasi di sekolah-sekolah tersebut. Data kualitatif ini akan memberikan gambaran yang 

lebih mendalam tentang tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan 

administrasi pendidikan yang efektif. Gabungan data kuantitatif dan kualitatif diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara sistem 

administrasi pendidikan dan kinerja guru, serta memberikan rekomendasi yang dapat 

diterapkan untuk perbaikan di masa depan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Agustus 

2024 sampai dengan 20 Oktober 2024 (Pilcher & Cortazzi, 2024). 
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HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

sistem administrasi pendidikan dan peningkatan kinerja guru di sekolah-sekolah di Bengkalis. 

Berdasarkan analisis regresi linier yang dilakukan, sistem administrasi pendidikan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja guru, dengan koefisien regresi sebesar 

0,65 dan nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

sistem administrasi yang diterapkan di sekolah, semakin tinggi pula kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas pendidikan mereka. Data ini dapat dilihat pada Tabel 1, yang 

menggambarkan hubungan antara persepsi guru tentang sistem administrasi dan kinerja 

mereka. Tabel 1 menunjukkan hasil regresi linier yang menguji pengaruh sistem administrasi 

terhadap kinerja guru. Berdasarkan data yang diperoleh dari 120 responden guru di sekolah-

sekolah yang diteliti, koefisien regresi sebesar 0,65 menunjukkan bahwa perbaikan dalam 

sistem administrasi pendidikan dapat meningkatkan kinerja guru sebesar 65%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor administrasi memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 

mendukung guru untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan lebih efisien. Tabel 1 

juga menunjukkan nilai R-square sebesar 0,42, yang artinya 42% variasi kinerja guru dapat 

dijelaskan oleh sistem administrasi pendidikan yang ada di sekolah. 

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Pengaruh Sistem Administrasi terhadap Kinerja Guru 

Variabel Koefisien Regresi Standar Error t-statistik p-value 

Sistem Administrasi 0,65 0,12 5,42 0,000 

(Constant) 1,85 0,45 4,11 0,000 

Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa implementasi sistem administrasi berbasis 

teknologi informasi di beberapa sekolah memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

peningkatan kinerja guru dibandingkan dengan sekolah yang masih menggunakan sistem 

administrasi manual. Dari 60 sekolah yang dijadikan sampel, 35 sekolah telah 

mengimplementasikan sistem administrasi berbasis digital, sedangkan 25 sekolah lainnya 

masih menggunakan sistem manual. Tabel 2 mengilustrasikan perbedaan kinerja guru antara 

kedua kelompok tersebut. Guru-guru di sekolah yang menggunakan sistem digital 

melaporkan kinerja yang lebih baik dalam hal perencanaan dan evaluasi pembelajaran, dengan 

skor rata-rata kinerja mencapai 82,6%, sedangkan sekolah dengan sistem manual hanya 

mencatatkan skor rata-rata 75,4%. 
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Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Kinerja Guru Berdasarkan Jenis Sistem Administrasi 

Jenis Sistem Administrasi Rata-Rata Kinerja Guru (%) Standar Deviasi 

Sistem Digital 82,6 5,3 

Sistem Manual 75,4 6,1 

Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan staf administrasi di beberapa sekolah 

juga menunjukkan bahwa sistem administrasi yang terorganisir dengan baik dapat membantu 

guru dalam merencanakan pembelajaran dengan lebih efisien. Kepala sekolah yang memiliki 

pemahaman tentang pentingnya administrasi pendidikan cenderung lebih aktif dalam 

memberikan pelatihan kepada guru dan staf administrasi, serta memfasilitasi penggunaan 

teknologi untuk mendukung kegiatan administrasi. Hal ini tercermin dalam Tabel 3, yang 

menunjukkan hubungan antara peran kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi dan 

kinerja guru. Sekolah yang memiliki kepala sekolah yang mendukung penerapan administrasi 

yang baik memiliki skor kinerja guru yang lebih tinggi. 

Tabel 3. Hubungan Antara Peran Kepala Sekolah dan Kinerja Guru 

Peran Kepala Sekolah dalam 
Administrasi 

Rata-Rata Kinerja Guru 
(%) 

Standar 
Deviasi 

Mendukung dan Aktif 84,3 4,2 

Tidak Mendukung 71,8 7,5 

Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 

 

Tabel 4 menunjukkan analisis korelasi antara pengelolaan administrasi dengan waktu 

yang dihabiskan guru untuk kegiatan pembelajaran. Data menunjukkan bahwa di sekolah 

dengan sistem administrasi yang baik, guru melaporkan memiliki lebih banyak waktu untuk 

fokus pada pengajaran, dengan rata-rata 78,5% waktu mereka digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Sebaliknya, di sekolah dengan administrasi yang buruk, guru hanya dapat 

menggunakan sekitar 65,3% dari waktu mereka untuk pengajaran, sisanya habis untuk 

kegiatan administrasi yang tidak efisien. 
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Tabel 4. Perbandingan Persentase Waktu untuk Pengajaran Berdasarkan Kualitas 

Administrasi Sekolah 

Kualitas Administrasi 
Sekolah 

Persentase Waktu untuk 
Pengajaran (%) 

Standar 
Deviasi 

Baik 78,5 5,2 

Buruk 65,3 7,8 

Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 

Selain itu, data juga menunjukkan bahwa adanya pelatihan administrasi yang 

diberikan kepada guru dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola 

administrasi. Tabel 5 menggambarkan hasil pelatihan administrasi yang diadakan oleh 

sekolah. Guru yang mengikuti pelatihan administrasi memiliki skor kinerja yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak mengikuti pelatihan. Guru yang mengikuti pelatihan 

memiliki rata-rata skor kinerja 80,2%, sedangkan guru yang tidak mengikuti pelatihan hanya 

mencatatkan 72,9%. 

Tabel 5. Pengaruh Partisipasi dalam Pelatihan Administrasi terhadap Kinerja Guru 

Partisipasi dalam Pelatihan 
Administrasi 

Rata-Rata Kinerja Guru 
(%) 

Standar 
Deviasi 

Mengikuti Pelatihan 80,2 4,8 

Tidak Mengikuti Pelatihan 72,9 6,3 

Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 

Analisis juga menunjukkan bahwa sistem administrasi yang baik dapat meningkatkan 

motivasi guru dalam melaksanakan tugas mereka. Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 

guru yang merasa administrasi mereka dikelola dengan baik melaporkan tingkat motivasi yang 

lebih tinggi dalam mengajar. Guru-guru di sekolah dengan sistem administrasi yang 

terorganisir baik mencatatkan skor motivasi 8,2 (skala 1-10), sementara di sekolah dengan 

administrasi buruk, skor motivasi rata-rata hanya 6,5. 

Tabel 6. Pengaruh Kualitas Administrasi terhadap Motivasi Guru 

Kualitas Administrasi Sekolah Skor Motivasi Guru (Skala 1-10) Standar Deviasi 

Baik 8,2 1,1 

Buruk 6,5 1,4 

Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 
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Data juga menunjukkan bahwa guru yang bekerja di sekolah dengan sistem 

administrasi berbasis teknologi merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, karena teknologi 

memungkinkan mereka untuk melakukan pekerjaan administrasi dengan lebih efisien. Tabel 

7 mengilustrasikan tingkat kepuasan guru terhadap pekerjaan administrasi di sekolah dengan 

sistem administrasi digital dan manual. Guru-guru di sekolah dengan sistem digital 

mencatatkan tingkat kepuasan sebesar 83%, sedangkan guru di sekolah dengan sistem 

manual hanya mencatatkan 71%. 

Tabel 7. Perbandingan Tingkat Kepuasan Guru terhadap Administrasi Berdasarkan 

Jenis Sistem Administrasi 

Jenis Sistem Administrasi Tingkat Kepuasan Guru (%) Standar Deviasi 

Sistem Digital 83 4,3 

Sistem Manual 71 5,2 

Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 

Di sisi lain, hasil wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa mereka 

merasa lebih terorganisir dan dapat mengatur waktu dengan lebih baik setelah penerapan 

sistem administrasi yang baik. Salah satu faktor yang meningkatkan kinerja guru adalah 

adanya jadwal administrasi yang jelas dan terstruktur, yang memungkinkan guru untuk 

mempersiapkan materi ajar dengan lebih baik. Tabel 8 menunjukkan hubungan antara adanya 

jadwal administrasi yang terorganisir dengan kinerja guru. Guru yang bekerja di sekolah 

dengan jadwal administrasi yang teratur melaporkan skor kinerja yang lebih tinggi. 

Tabel 8. Pengaruh Jadwal Administrasi Teratur terhadap Kinerja Guru 

Jadwal Administrasi Teratur Rata-Rata Kinerja Guru (%) Standar Deviasi 

Ada 81,4 4,9 

Tidak Ada 74,1 6,7 

   Sumber: Hasil Penelitian Oleh Dian 2024 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan sistem 

administrasi pendidikan memiliki dampak positif terhadap kinerja guru di sekolah-sekolah di 

Bengkalis. Implementasi sistem administrasi yang lebih baik, termasuk penggunaan teknologi 

informasi dan pelatihan administrasi yang lebih efektif, dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kerja guru. Ke depannya, penting untuk terus memperbaiki sistem administrasi 

pendidikan di daerah ini, agar kualitas pendidikan dapat terus berkembang dan mencapai 

standar yang lebih tinggi. 
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PEMBAHASAN 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa sistem administrasi pendidikan yang 

terorganisir dengan baik memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di 

sekolah-sekolah di Bengkalis. Secara khusus, analisis regresi linier mengindikasikan bahwa 

setiap perbaikan dalam sistem administrasi dapat meningkatkan kinerja guru hingga 65%. 

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang menyatakan bahwa sistem 

administrasi yang baik berperan penting dalam mengurangi beban administratif guru, 

memungkinkan mereka untuk fokus pada kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

efisien (Nasution et al., 2024). Oleh karena itu, semakin baik sistem administrasi yang 

diterapkan, semakin besar kemungkinan guru untuk memberikan pengajaran yang berkualitas 

(Rosmini et al., 2024). Perbedaan yang ditemukan antara sekolah dengan sistem administrasi 

berbasis digital dan manual juga memberikan wawasan penting. Sekolah yang telah 

mengimplementasikan sistem administrasi berbasis teknologi melaporkan kinerja guru yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah yang masih bergantung pada sistem manual. Hal 

ini menunjukkan bahwa teknologi dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas administratif yang rutin, seperti pencatatan nilai dan absensi, serta 

mempermudah guru dalam mengakses data yang diperlukan untuk perencanaan 

pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam administrasi pendidikan dapat 

menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan efektivitas kerja guru (Misbahhudin et al., 

2024). 

Keberhasilan implementasi sistem administrasi berbasis teknologi juga dipengaruhi 

oleh peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang memotivasi dan memberikan dukungan 

kepada guru dalam mengadopsi sistem baru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala 

sekolah yang aktif dalam mengelola administrasi pendidikan dan mendukung pelatihan bagi 

guru dapat menciptakan iklim kerja yang lebih produktif. Kepala sekolah yang memiliki 

pemahaman yang kuat tentang pentingnya administrasi sebagai bagian integral dari 

pembelajaran dapat memfasilitasi implementasi kebijakan administrasi yang lebih efektif, 

sehingga guru merasa lebih terbantu dalam melaksanakan tugas mereka. Pentingnya peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui administrasi pendidikan juga 

tercermin dari temuan bahwa sekolah-sekolah dengan kepala sekolah yang mendukung 

penerapan administrasi yang terorganisir memiliki skor kinerja guru yang lebih tinggi (Yudha 

& Marpaung, 2024). Kepala sekolah yang aktif dalam memberikan arahan dan pelatihan 

administrasi kepada guru membantu mereka untuk lebih terampil dalam merencanakan dan 
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mengevaluasi pembelajaran. Di sisi lain, sekolah-sekolah yang kepala sekolahnya kurang 

mendukung administrasi yang baik, menunjukkan kinerja guru yang lebih rendah. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi 

sebagai faktor penentu dalam kualitas pembelajaran. Selain itu, data mengenai partisipasi guru 

dalam pelatihan administrasi memberikan bukti bahwa pelatihan yang tepat dapat 

meningkatkan kinerja guru secara signifikan (Halah et al., 2024). Guru yang mengikuti 

pelatihan administrasi menunjukkan skor kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak mengikuti pelatihan. Hal ini dapat dipahami karena pelatihan memberikan guru 

pemahaman dan keterampilan dalam mengelola administrasi dengan lebih efektif. Pelatihan 

administrasi membantu guru untuk mengetahui bagaimana cara merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan sistem 

administrasi yang tepat, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja mereka di kelas 

(Salehudin, 2024). 

Kinerja guru juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana mereka mengelola waktu 

mereka. Di sekolah-sekolah dengan sistem administrasi yang baik, guru melaporkan bahwa 

mereka memiliki lebih banyak waktu untuk berfokus pada kegiatan pembelajaran, karena 

beban administrasi dapat dikelola dengan lebih efisien. Hal ini membuktikan bahwa 

perbaikan dalam sistem administrasi, seperti penyusunan jadwal administrasi yang lebih 

terorganisir dan penggunaan teknologi untuk mengelola data, memungkinkan guru untuk 

mengalokasikan waktu mereka lebih banyak untuk interaksi dengan siswa dan perencanaan 

pembelajaran. Sebaliknya, di sekolah-sekolah dengan administrasi yang buruk, waktu yang 

seharusnya digunakan untuk pengajaran justru terbuang untuk menyelesaikan tugas 

administratif yang tidak efisien. Temuan lain yang penting adalah pengaruh motivasi guru 

terhadap kinerja mereka. Guru yang merasa bahwa administrasi mereka dikelola dengan baik 

cenderung memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dalam mengajar. Ini mungkin karena 

mereka merasa lebih dihargai dan didukung oleh sistem yang ada di sekolah. Ketika 

administrasi pendidikan berjalan lancar, guru dapat lebih fokus pada aspek pedagogis dan 

pengembangan profesional mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang mereka berikan kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa faktor motivasi 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, dan salah satu cara untuk meningkatkan 

motivasi tersebut adalah dengan menyediakan sistem administrasi yang mendukung (Firdaus 

et al., 2024). 
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Kepuasan guru terhadap pekerjaan administrasi juga tercatat sebagai faktor penting 

yang memengaruhi kinerja mereka. Guru-guru yang bekerja di sekolah dengan sistem 

administrasi berbasis digital melaporkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan guru di sekolah yang menggunakan sistem manual. Kepuasan ini timbul karena 

penggunaan teknologi dalam administrasi memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 

mengelola data. Selain itu, dengan sistem digital, guru tidak perlu lagi menghabiskan waktu 

untuk mencatat dan menyusun data secara manual, yang sering kali memakan banyak waktu 

dan rentan terhadap kesalahan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam administrasi 

dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja mereka. Di sisi lain, beberapa tantangan dalam implementasi sistem 

administrasi berbasis teknologi masih ada. Tidak semua sekolah di Bengkalis memiliki 

fasilitas dan sumber daya untuk mendukung penerapan teknologi tersebut, baik dalam hal 

perangkat keras, perangkat lunak, maupun pelatihan bagi guru. Hal ini menjadi kendala dalam 

memperluas adopsi sistem administrasi berbasis digital di semua sekolah. Oleh karena itu, 

penting bagi pemerintah daerah dan instansi terkait untuk menyediakan dukungan dalam 

bentuk pelatihan dan fasilitas yang memadai agar sistem administrasi berbasis teknologi dapat 

diterapkan secara merata di seluruh sekolah di Bengkalis. Ini tidak hanya akan mempermudah 

pekerjaan administrasi, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran yang diberikan oleh guru (Fitria Ose et al., 2024). 

Penerapan sistem administrasi yang baik juga membutuhkan keterlibatan aktif 

seluruh pihak di sekolah, termasuk staf administrasi dan guru. Data menunjukkan bahwa 

sekolah-sekolah dengan sistem administrasi yang sukses biasanya memiliki tim yang solid 

dalam mengelola administrasi, dengan pembagian tugas yang jelas dan komunikasi yang baik 

antara kepala sekolah, staf administrasi, dan guru. Keberhasilan implementasi administrasi 

pendidikan yang baik tidak hanya bergantung pada teknologi atau pelatihan saja, tetapi juga 

pada kolaborasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat. Oleh karena itu, penting untuk 

membangun budaya kerja yang kolaboratif di sekolah-sekolah untuk meningkatkan 

efektivitas administrasi dan, pada akhirnya, kinerja guru. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa sistem administrasi pendidikan yang baik memainkan peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam konteks sekolah-sekolah di Bengkalis, 

perbaikan sistem administrasi, baik melalui penerapan teknologi maupun pelatihan yang 

efektif, dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan. 

Namun, tantangan yang ada, seperti keterbatasan fasilitas dan sumber daya, harus segera 
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diatasi dengan pendekatan yang terkoordinasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat. 

Dengan demikian, diharapkan kualitas pendidikan di Bengkalis dapat terus meningkat seiring 

dengan perbaikan sistem administrasi pendidikan di sekolah-sekolah tersebut. Hasil 

penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi kebijakan pendidikan di Bengkalis untuk 

lebih memperhatikan pentingnya administrasi dalam meningkatkan kinerja guru. Peningkatan 

kualitas administrasi pendidikan harus menjadi prioritas dalam perencanaan pendidikan 

jangka panjang, dengan fokus pada pengembangan sistem administrasi yang efisien, 

pemanfaatan teknologi, dan peningkatan kapasitas kepala sekolah serta guru dalam mengelola 

administrasi pendidikan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kinerja guru dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan, dan pada akhirnya, kualitas pendidikan di Bengkalis dapat 

semakin baik (Kartiko et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem administrasi pendidikan yang 

baik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah-sekolah di 

Bengkalis. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi yang menunjukkan koefisien regresi 

sebesar 0,65 (p-value 0,000), yang mengindikasikan bahwa perbaikan dalam sistem 

administrasi dapat meningkatkan kinerja guru hingga 65%. Selain itu, data juga menunjukkan 

bahwa sekolah yang menerapkan sistem administrasi berbasis digital memiliki rata-rata 

kinerja guru yang lebih tinggi, yaitu 82,6%, dibandingkan dengan sekolah yang menggunakan 

sistem manual, yang hanya mencapai 75,4%. Dengan demikian, peningkatan sistem 

administrasi, baik melalui teknologi maupun perbaikan manajerial, dapat meningkatkan 

efektivitas kerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, peran kepala sekolah dan 

partisipasi guru dalam pelatihan administrasi terbukti turut berkontribusi pada peningkatan 

kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan temuan bahwa sekolah yang dipimpin oleh kepala 

sekolah yang mendukung administrasi yang terorganisir baik menunjukkan rata-rata kinerja 

guru sebesar 84,3%, dibandingkan dengan 71,8% pada sekolah yang tidak mendukung 

administrasi dengan baik. Data juga menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pelatihan 

administrasi memiliki rata-rata kinerja sebesar 80,2%, lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak mengikuti pelatihan, yang hanya mencatatkan 72,9%. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Bengkalis, sangat penting untuk terus memperbaiki 
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sistem administrasi pendidikan dan mendukung pelatihan serta peran aktif kepala sekolah 

dalam mengelola administrasi yang efektif. 
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